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 Gerakan Pemuda Ansor atau yang disingkat GP Ansor adalah sebuah 

organisasi kemasyarakatan pemuda Indonesia, yang berafilisasi dengan 

Nahdlatul Ulama (NU). Di dalam perkembangannya untuk mencapai tujuan 

organisasi, NU mempunyai badan-badan otonom yang berada di bawahnya 

yaitu seperti organisasi yang salah satunya adalah GP Ansor. badan otonom 

NU adalah badan dibawah NU yang berfungsi dalam melaksanakan tujuan 

dan kebijakan NU yang berkaitan dengan kelompok masyarakat tertentu. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui lebih jauh bagaimana latar 

belakang lahirnya GP Ansor terutama di kota Bandung, selain itu juga untuk 

mengetahui perkembangan aktivitas-aktivitas GP Ansor kota Bandung.  

Dalam penelitian ini, digunakan Metode Penelitian Sejarah 

(MPS),yang lazim juga disebut Metode Historis. Langkah-langkah penelitian 

yang terdapat pada metode ini adalah, Heuristik, Kritik, Interpretasi dan 

Historiografi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori 

Progresif Linear Ibnu Khaldun dan Teori pranata dari WG. Sumner.  

Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa kehadiran GP Ansor 

ini merupakan semangat perjuangan dari para pemuda NU. Dalam 

menjalankan fungsinya sebagai organisasi keagamaan, GP Ansor juga 

berpijak pada sosial dan pendidikan. Dalam kegiatan keagamaannya yaitu 

Tabligh Akbar, ziarah , Ansor Bershalawat, memperingati hari-hari besar 

seperti Maulid Nabi, Nujulul Qur’an dan sebagainya. Meskipun Ansor pokus 

di Bidang keagamaan namun tidak menghalamgi untuk menagendakan 

aktivitas sosial seperti salah satunya memberikan takjil gratis dititik-titik 

kemacetan kota Bandung. Dalam struktur organisasi diantaranya yaitu 

Pengurus Pimpinan Pusat (PPP) untuk tingkat pusat, Pengurus pimpinan 

Wilayah (PPW) untuk tingkat profinsi , dan Pengurus Pimpinan Cabang 

(PAC) untuk tingkat kecamatan. GP Ansor hingga saat ini telah berkembang 

memiliki 433 cabang (Tingkat Kabupaten/Kota) dibawah kordinasi 32 

pengurus wilayah (Tingkat Provinsi) hingga ketingkat Desa, Ditambah 

dengan kemampuanya mengelola keanggotaan khusus BANSEER. 

 



 

 

 

 

 

 


